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A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam sudah tak asing dengan kata doa. Sebab kata doa sering diucap
dan didengar dalam kehidupan sehari-hari. Umat Islam diajarkan untuk berdoa
dalam keadaan apapun, baik dalam keadaan lapang maupun dalam keadaan
sempit, baik dalam keadaan bahagia maupun dalam keadaan sedih, baik ketika
mendapatkan kemudahan maupun ketika mendapat kesulitan.® Oleh karena itu,
umat Islam dituntut untuk selalu berdoa kapanpun dengan bahasa apapun. Sebab
doa merupakan salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta

yakni Allah Swit.

Kata doa banyak terdapat dalam Alquran dan memiliki makna tertentu
seperti ibadah, istigatsah (memohon pertolongan dan perlindungan), permintaan
atau permohonan, percakapan, memanggil dan memuji.? Izutsu mengatakan
dalam bukunya bahwa doa. adalah sebuah hubungan komunikasi berbentuk
verbal antara manusia dengan Tuhannya yang muncul dari inisiatif manusia itu

sendiri. ® Ringkasnya berdoa yaitu memohon kepada Allah Swt. agar
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mengabulkan (memberikan) sesuatu yang diharapkan, karena hanya Allah Yang

Maha Pemberi.*

Doa merupakan kebutuhan bagi manusia yang ingin terpenuhi harapannya,
baik pada masa kini maupun pada masa yang akan datang, manusia berdoa
karena adanya kebutuhan, baik kebutuhan yang berupa materi maupun non
materi, baik berupa fisik maupun non fisik. Allah Swt. menganjurkan setiap
hamba untuk berdoa kepada-Nya. Anjuran dan dorongan ini terdapat dalam dalil

yang terdapat dalam Alquran dan Hadis.’

Dalil akal atas anjuran berdoa adalah bahwa dengan berdoa akan
menolak bahaya yang mengintai jiwa seseorang. Doa merupakan senjata orang
mukmin sebagaimana dikatakan dalam hadis Nabi Saw.® Sedangkan dalil
Alguran yang menganjurkan untuk berdoa salah satunya adalah yang tercantum

pada QS al-Isra [17]: 110.
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Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama yang
mana saja kamu seru, Dia mempunyai al asmaaul husna (nama-nama yang
terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan
janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antaAllah dua
itu".

* Chasan Muhammad, Kumpulan Doa-Doa Magbul, 19.

® Habib Hasan Musawa al-Husyaini, Fadhilah Zikir dan Doa, (Pekalongan: Al-Huda,
2001), 25.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda,
“Tak ada sesuatu yang lebih mulia di sisi Allah daripada doa o
Setiap hamba yang berdoa pasti akan Allah Swt. kabulkan sebagaimana

firman-Nya pada QS Ghafir [40]: 60.2
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Dan Tuhanmu berfirman: "Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan
diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan
hina dina".

Namun tidak setiap doa Allah Swt. kabulkan secara langsung pada saat
itu. Imam Ahmad, Bazzar, Abu Ya’la dengan sanad jayyid telah meriwayatkan
sebuah hadis, begitu juga Imam al-Hakim dan beliau mengomentari isnadnya
shahih, yaitu hadis dari al-Khudry r.a. bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda,

Tidaklah seorang muslim itu berdoa, yang tidak dicampuri dosa dan dalam
keadaan tidak memutuskan - tali ~silaturahmi, melainkan Allah
menganugerahi kepadanya salah satu dari tiga hal. Pertama, adakalanya
doanya langsung Allah kabulkan. Kedua, doanya disimpan sebagai pahala
di akhirat. Ketiga, dengan doa tersebutlah ia dijauhkan atau dihindarkan
dari keburukan atau kecelakaan yang sebanding. (HR Ahmad, Bazzar, Abu
Ya’la dan Hakirn)9

Dari hadis di atas, dapat diambil pemahaman bahwa mengabulkan doa
adalah hak prerogatif Allah Swt. Dia lebih mengetahui apa yang dibutuhkan oleh
hamba-Nya. Adakalanya Dia mengabulkan doa seorang hamba pada saat itu

juga, seperti ketika seseorang yang sedang merasakan lapar kemudian orang

tersebut berdoa agar Allah Swt. mengabulkan doanya dan memberi makanan

" Muhammad al-Bagjir, Rahasia Zikir dan Doa, (Bandung: Mizan, 2014), 56.
® Muhammad al-Bagjir, Rahasia Zikir dan Doa, 23.
¥ Chasan Muhammad, Kumpulan Doa-Doa Magbul, 23-24.



kepadanya. Saat itu juga Allah Swt. mengabulkan doanya. Hal ini disebabkan
karena Dia mengetahui apa yang dibutuhkan oleh hamba-Nya. Ada pula doa
seorang hamba yang tidak langsung Dia kabulkan pada saat itu juga, tetapi
disimpan terlebih dulu kemudian Dia kabulkan doa tersebut di masa mendatang.
Sebagaimana Nabi Ibrahim a.s. yang berdoa kepada Allah Swt. agar Dia
mengangkat seorang pemimpin dari kalangan anak keturunannya. Allah Swit.
tidak langsung mengabulkan doanya saat itu juga, tetapi Dia mengabulkan doa
tersebut setelah jangka waktu yang sangat lama sampai berabad-abad. Barulah
Allah Swt. mengabulkan doanya yakni dengan diutusnya Nabi Muhammad
Saw. di tanah Arab dan merupakan keturunannya sendiri.

Ketika seseorang berdoa, biasanya ada faktor pendorong yang
memotivasinya untuk berdoa. Hal ini dapat disebabkan karena kondisi
psikologis orang yang berdoa ataupun kondisi sosiologis lingkungan masyarakat
sekitar. Sebagai contoh, ketika seseorang sedang berada dalam situasi yang
mengancam jiwanya, kemudian dia berdoa kepada Allah Swt. agar Dia
melindunginya dari ancaman yang ada. la berdoa karena keadaan psikologisnya
sedang merasa terancam dan membutuhkan keamanan. Hal itulah yang
mendorongnya untuk berdoa.

Doa merupakan suatu kebutuhan bagi setiap orang. Berdoa berarti
meminta kepada Allah Swt. agar Dia memberikan apa yang diharapkan olehnya.
Nabi Ibrahim a.s. adalah salah satu nabi yang banyak berdoa kepada Allah Swt.

Aneka macam doa banyak yang diucapkan Nabi Ibrahim a.s. yang direkam oleh



Alguran. Salah satunya adalah ketika ia harus meninggalkan istri dan anaknya di
daerah yang tandus dekat rumah Allah Swt. yang ada di Mekah.™

Di balik doa tersebut tentu ada hal yang mendorong sehingga ia berdoa
seperti itu. Hal itu dapat disebabkan karena kondisi psikologis Nabi Ibrahim a.s.
ketika itu yang mengharuskannya untuk membawa anak serta istrinya ke daerah
yang tandus dan tidak ada tanaman. Selain kondisi psikologisnya, kondisi
sosiologis juga bisa menjadi sebab ia berdoa. Kondisi sosiologis di lembah
tandus tak ada satupun yang tinggal di tempat itu kecuali Siti Hajar dan Ismail
kecil. Hal itu mendorong Nabi Ibrahim a.s. berdoa agar Allah Swt. memberi
rizki dari buah-buahan. Kemudian Allah Swt. mengabulkan doa Nabi Ibrahim
a.s. tersebut.

Dalam Alquran terdapat banyak doa yang dipanjatkan oleh para nabi dan
orang-orang salih. Salah satunya adalah doa Nabi lbrahim a.s. Doa Nabi
Ibrahim as. merupakan salah satu dari doa para nabi yang Allah Swt. abadikan

dalam Alquran.

Dawam Raharjo dalam bukunya menyebutkan bahwa Nabi Ibrahim a.s.
memiliki beberapa keistimewaan yang dapat membedakan antara dirinya dengan
Nabi yang lain. Pertama, Nabi Ibrahim a.s. memperoleh pengetahuan tentang
Tuhan melalui proses yang lama dengan berpikir dan melalui pengamatan.
Kedua, Nabi Ibrahim a.s. menyebarkan dan memperjuangkan keyakinannya itu

ke berbagai bangsa. Ketiga, Nabi Ibrahim a.s. adalah orang yang teruji dengan

M. Quraish Shihab, Secerah Cahaya llahi: Hidup Bersama Al- Qur’an, (Bandung:
Mizan, 2013), 141.



perintah dan larangan Allah Swt., karena itulah ia dipilih oleh Allah Swt.

sebagai pemimpin umat manusia.™

Penulis tertarik memilih Nabi Ibrahim a.s. sebagai objek penelitian karena
berbagai keistimewaan yang dimilikinya. Selain karena alasan yang telah
disebutkan di atas, Nabi Ibrahim a.s. memiliki keyakinan tauhid yang kuat dan
percaya kepada satu Tuhan. la juga masuk ke dalam kelompok Ulul al-Azmi.
selain itu, ia dijuluki sebagai Abi al-Anbiya’ (bapak para nabi) karena banyak
nabi yang lahir dari keturunannya. la juga mendapat gelar Khalilullah (kekasih
Allah Swt.). Keistimewaan Nabi Ibrahim a.s. yang lain adalah namanya yang
Allah Swt. abadikan menjadi salah satu nama surat dalam Alquran. Terakhir,
penulis memilih doa Nabi Ibrahim a.s. karena doanya adalah doa yang paling
banyak terdapat dalam Alquran.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
terdapat dampak psikologis dan sosiologis dibalik doa Nabi lbrahim a.s.,
sebagaimana dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi psikologis Nabi Ibrahim a.s. pada saat ia berdoa?

2. Bagaimana kondisi lingkungan masyarakat di sekitar Nabi ibrahim a.s.

pada saat ia berdoa?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

! Dawam Raharjo, Ensklopedi Al-Qur’an : Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep
Kunci, (Jakarta: Paramadina, 2002), 78.



1. Mengetahui kondisi psikologis yang dialami Nabi lbrahim a.s. pada
saat ia berdoa kepada Allah Swit.
2. Mengetahui kondisi sosiologis lingkungan masyarakat di sekitar Nabi

Ibrahim a.s. pada saat ia berdoa kepada Allah swit.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi pustaka dalam
bidang studi Alquran.

b. Memberikan kontribusi pengetahuan tentang kajian doa Nabi
Ibrahim as. dalam Alquran dan menjadi rujukan bagi penulis yang
ingin memperdalam kajian tokoh.

2. Manfaat praktis

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan- kajian tafsir 'yang -membahas. tentang doa-doa Nabi
Ibrahim as. yang ada pada Alquran dan faktor psikologis dan
sosiologis yang mendorong Nabi Ibrahim as. berdoa.

b. Bagi jurusan IAT, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangan ilmiah dan menambah wawasan khazanah ke-lIslaman.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian terkait doa para nabi dalam Alquran telah banyak dilakukan oleh

peneliti sebelumnya. Terkait doa Nabi Ibrahim a.s. juga ada beberapa yang telah



menelitinya. Sejauh penelusuran yang dilakukan oleh penulis, belum ditemukan
penelitian yang membahas tentang Analisis Psikologis dan Sosiologis Dibalik

Doa Nabi Ibrahim a.s.

Di antara penelitian yang berkaitan dengan doa Nabi Ibrahim a.s. dalam
Alquran  vyaitu penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Firdaus (2018),
mahasiswa pascasarjana UIN Alauddin Makassar dengan tesis yang berjudul
Doa Nabi Ibrahim a.s. dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik). Dalam
tesisnya, dibahas mengenai hakikat doa Nabi Ibrahim a.s. dalam Alguran, wujud
doa Nabi Ibrahim a.s. dalam Alquran dan urgensi doa Nabi Ibrahim a.s. dalam
Alquran. la menyimpulkan bahwa hakikat doa Nabi Ibrahim a.s. dalam Alquran
adalah bentuk ibadah dan wujud ketaatan atas segala perintah Allah Swt.
Mengenai wujud doa Nabi Ibrahim a.s., ia membagi menjadi tiga poin yaitu doa
yang berkaitan dengan agidah, ibadah dan muamalah. Sedangkan urgensi dari
doa Nabi Ibrahim a.s. dalam penelitian ini adalah untuk memohon pertolongan
dan perlindungan serta untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt. agar

menjadi hamba-Nya yang mulia.*®

Ada pula penelitian mengenai kisah Nabi Ibrahim a.s. yang dilakukan oleh
Kholillurahman Aziz (2010), mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan judul Kisah Nabi Ibrahim a.s. dalam al-Qur’an (Kajian Nilai-Nilai
Teologi-Moralitas Kisah Nabi Ibrahim a.s. Perspektif Muhammad A.

Khalafullah dan M. Quraish Shihab). Dalam skripsinya beliau menganalisis

'2 Rahmat Firdaus, Doa Nabi lbrahim as. dalam al- Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)
(Makassar: Tesis pada Jurusan Tafsir, Fakultas Ushuludin, UIN Alauddin, 2018), xv.



karya kedua tokoh tersebut tentang kisah Nabi Ibrahim a.s. dengan pendekatan
historis-biografis. Dalam penelitian tersebut, ia menyimpulkan bahwa pesan
teologi dalam kisah Nabi Ibrahim a.s. adalah bentuk ketauhidan yang hanya
kepada Allah Swt. dan mengerti akan adanya hakikat dan wujud yang hakiki
tentang Tuhan. Adapun kisah moral yang beliau simpulkan adalah: Pertama,
sikap Nabi Ibrahim a.s. yang rela mengorbankan dirinya demi mendekatkan diri
kepada Allah Swt. Kedua, sikap berdialog dan berdemokrasi dalam
menyampaikan dakwahnya. Ketiga, sifat Nabi lbrahim a.s. yang santun dan
toleran terhadap orang lain. Keempat, kesabaran yang kokoh ketika
mendapatkan kegagalan dalam berdakwah. Kelima, sikap peduli terhadap orang

lain, khususnya fakir miskin.*®

Selanjutnya adalah penelitian mengenai doa Nabi Ibrahim a.s. dengan
menggunakan perbandingan. Penelitian ini dilakukan oleh Abdul Jalal Romdoni
(2013), mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan penelitiannya yang
berjudul Doa Nabi Ibrahim a.s. dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Ibnu
Katsir dengan Tafsir al-Misbah). -Dalam skripsinya beliau menyebutkan tujuan
dari penelitiannya adalah untuk melihat variasi doa Nabi Ibrahim a.s. dan
bagaimana produk penafsiran lbnu Katsir dan al-Misbah terhadap doa tersebut.
la menyimpulkan bahwa secara garis besar doa Nabi Ibrahim a.s. diawali dengan
kata panggilan dan diiringi dengan kata perintah dan larangan. Sedangkan hanya

ada satu yang menggunakan kata pujian. Permohonan yang diajukan oleh Nabi

3 Kholillurahman Aziz, Kisah Nabi lbrahim dalam al-Qur’an (Kajian Nilai-Nilai
Teologi-Moralitas Kisah Nabi Ibrahim a.s Perspektif Muhammad A. Khalafullah dan M. Quraish
Shihab), (Yogyakarta : Skripsi pada Jurusan limu al- Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2010), vii.
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Ibrahim a.s. ada yang bersifat materi dan immateri. Pada surat Ibrahim ayat 37
Ibnu Katsir memahami sebagai ayat yang memuliakan kota Mekah sedangkan
al-Misbah memahami ayat tersebut sebagai landasan untuk berhijrah dari satu

tempat ke tempat lain yang lebih baik.

F. Kerangka Pemikiran

Pada penelitian sebelumnya dibahas tentang berbagai penelitian yang
berhubungan dengan doa Nabi Ibrahim a.s. dalam Alquran. Ada yang
menggunakan metode tematik (maudhui) dan perbandingan (komparatif). Pada
penelitian yang telah disebutkan di atas, penelitian membahas mengenai hakikat
doa Nabi Ibrahim a.s., wujud doa Nabi Ibrahim a.s. dan urgensi doa Nabi
Ibrahim a.s. dalam Alquran. Selain itu juga membahas mengenai perbandingan
penafsiran menurut dua mufasir yakni menurut Ibnu Katsir dan Quraish Shihab
mengenai doa-doa Nabi Ibrahim a.s. dalam Alquran.

Pada penelitian ini, penulis akan membahas tentang analisis psikologis dan
sosiologis dibalik doa Nabi Ibrahim a.s. ayat-ayat doa Nabi Ibrahim a.s. yang
ada pada Alquran dianalisis dan dikaitkan dengan ‘teori psikologi dan teori
sosiologi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apa yang mendorong dan
memotivasi Nabi Ibrahim as. berdoa kepada Allah Swit.

Dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan penelitian yang
akan dilakukan penulis, ada perbedaan tentang bahasan yang akan diteliti. Jika
penelitian sebelumnya membahas mengenai seputar doa Nabi Ibrahim a.s. yang

ada pada Alguran, maka penulis akan membahas mengenai analisis terhadap doa
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Nabi Ibrahim a.s. dalam Alquran dengan dikaitkan dengan dua teori yaitu
psikologi dan sosiologi.

Penelitian ini berlandaskan pada ayat-ayat Alquran yang berkaitan
dengan doa-doa Nabi Ibrahim a.s. Sebelum melakukan analisis, penulis terlebih
dulu akan membahas mengenai doa mulai dari pengertian doa, urgensi doa, tata
cara dan adab berdoa serta fungsi dan kegunaan doa. Setelah itu akan dibahas
mengenai aspek psikologi dan sosiologi. Dalam hal ini akan dibahas mengenai
teori psikologi dan teori sosiologi guna mengetahui kondisi Nabi Ibrahim a.s.
ketika ia berdoa kala itu.

a. Doa Nabi Ibrahim a.s.

Doa Nabi Ibrahim a.s. dalam hal ini berarti permohonan, panggilan,
atau permintaan Nabi Ibrahim a.s. kepada Allah Swt. baik doa yang berupa
memohon ampunan, harapan, pertolonga yang telah diberikan yang Allah
cantumkan dalam Alquran.**

b. Nabi Ibrahim a.s.

Nama lengkap Nabi Ibrahim a.s.” adalah’Ibrahim bin Aazar bin (Tarih)
bin Tahur bin Rau’bin bin Falij bin Aabir bin Syalih bin Arfakhsyad bin Saam
bin Nuh a.s. la lahir di sebuah tempat bernama Faddam A’ram dalam kerajaan

Babylon yang pada waktu itu diperintah oleh seorang raja bernama Namrud bin

* Rahmat Firdaus, Doa Nabi Ibrahim a.s. dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik), 10.
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Kan’an.™ la wafat pada tahun 75 S.M. dan dikuburkan di samping kuburan Siti

Sarah yang wafat tahun 28 M.

Nabi Ibrahim a.s. diutus menjadi seorang nabi sekitar tahun 900 S.M.
kepada kaum Kaldam yang berada di kota ‘Ur (bagian selatan Iraq). Nabi
Ibrahim a.s. memiliki dua istri, yaitu Siti Sarah dan Siti Hajar. Siti Sarah
merupakan perempuan cantik yang berasal dari keturunan bangsawan,
sedangkan Siti Hajar adalah seorang budak yang diberikan kepada Nabi Ibrahim

a.s. sebagai hadiah dari raja Mesir ketika ia dan Siti Sarah berhijrah ke Mesir.*°

c. Tafsir Maudhui (Tematik)
Dalam menafsirkan Alquran ada empat metode yang digunakan yaitu
metode tahlili, ijmali, mugaran dan maudhui. Dalam penelitian ini, metode

penafsiran yang digunakan adalah metode maudhui atau tematik.

Tafsir maudhui (tematik) adalah menafsirkan ayat-ayat Alquran yang
membahas masalah-masalah yang memiliki kesatuan makna atau tujuan dengan
menghimpun ayat-ayat tertentu. kemudian. menganalisis' isi kandungannya
berdasarkan cara-cara dan syarat-syarat tertentu untuk menjelaskan maknanya
dan mengeluarkan unsur yang ada di dalamnya serta menghubungkan antara

f.17

satu dengan yang lain dengan kolerasi yang komprehensif.”" Singkatnya, metode

tafsir maudhui (tematik) adalah salah satu cara menafsirkan ayat-ayat Alquran

M. Ahmad Jadul Mawla & M. Abd. al-Fadhl Ibrahim, Kisah-Kisah al-Qur’an, (Jakarta:
Zaman, 2009), 250.

'® Rahmat Firdaus, Doa Nabi Ibrahim a.s. dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik), 11.

7 Ahmad 1zzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2009), 115.



13

dengan membahas satu tema tertentu. Tema tersebut kemudian akan dibahas

secara mendalam sampai ke akar persoalannya.

Doa tidak lepas dari kondisi psikologis orang yang berdoa dan sosiologis
lingkungan masyarakat sekitar. Doa merupakan suatu kebutuhan bagi manusia.
Manusia berdoa karena adanya kebutuhan. Manusia membutuhkan tempat untuk
menggantungkan harapannya. Seberapa kuat seseorang atau seberapa kuat
seseorang menggantungkan harapannya kepada makhluk maka tidak akan
pernah merasa puas dan cukup karena tempat bergantung dan berharap hanyalah

kepada Allah Swit.

Doa tidak lepas pula dari kondisi sosiologis di lingkungan masyarakat
sekitar. Baik itu keluarga, teman, maupun orang lain. Bagaimana kondisi sosial
dapat mendorong seseorang untuk bertingkah atau bertindak. Tindakan yang

dimaksud disini adalah doa.

d. Teori psikologi
Teori yang digunakan adalah teori dari Abraham Maslow mengenai
hirarki kebutuhan. Hal ini karena manusia yang berdoa pasti didorong karena
adanya kebutuhan. Baik kebutuhan berupa materi maupun kebutuhan non
materi. Maslow menyusun teori motivasi manusia dengan menggunakan variasi
kebutuhan manusia yang disusun dalam bentuk hirarki atau berjenjang. Ada
lima tingkatan kebutuhan yang buat Maslow vyaitu kebutuhan fisiologis

(physiological need), kebutuhan keamanan (safety need), kebutuhan dimiliki
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Dan cinta (belonging and love), kebutuhan harga diri (self esteem) dan
kebutuhan aktualisasi diri (self actualization).'®
e. Teori Sosiologi

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tindakan sosial
yang dicetuskan oleh Max Weber. Weber melihat sosiologi sebagai sebuah studi
tentang tindakan sosial antarhubungan sosial dan itulah yang dimaksudkan
dengan ilmu sosial. Yang dimaksud Weber dengan tindakan sosial di sini adalah
tindakan yang dilakukan individu sepanjang tindakannya itu memiliki makna
atau arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan pada tindakan orang lain. Pelaku
hendak mencapai suatu tujuan atau ia didirong oleh motivasi.*®

Dalam hal ini, tindakan sosial yang dimaksud adalah doa Nabi Ibrahim as.
kepada Allah Swt. Tindakan beliau berupa doa dan memiliki antarhubungan
sosial berarti doa yang beliau panjatkan memiliki hubungan dengan keadaan
sosialnya. Tindakan yang dilakukan Nabi Ibrahim as. berupa doa memiliki
makna bagi dirinya dan diarahkan pada tindakan orang lain yang berada di
sekitarnya. Nabi lbrahim .as. berdoa untuk mencapai ;suatu tujuan yang
diinginkan dan tindakannya itu didorong oleh motivasi.

Selain teori tindakan sosial, digunakan juga cabang-cabang sosiologi yang
dikaitkan dengan penelitian ini, seperti sosiologi ekonomi, sosiologi agama,
sosiologi politik sosiologi komunikasi, dan sosiologi keluarga serta status sosial

yang ada di masyarakat.

18 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: Umm Press, 2009), 201.
9 |.B. Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Grup), 79.
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Manusia merupakan makhluk yang memiliki naluri merasakan cemas dan
mengharap. Manusia selalu membutuhkan tempat untuk bersandar, terlebih
ketika naluri cemas dan mengharapnya itu menimpa dirinya. Pada kenyataannya,
jika harapan disandarkan kepada makhluk, seberapa kuat dan kuasanya dia tidak
akan mampu membuahkan hasil, karena yang mampu memberikan hasil
hanyalah Tuhan semata.?

Allah Swt. adalah dia yang menanggapi permohonan hamba yang
membutuhkan bantuan-Nya, menerima doa hamba yang berdoa dan
memperkenankan-Nya, dan memenuhi desakan orang yang berdesak dengan

memberi kecukupan dari sisi-Nya.?!
G. Metodologi Penelitian

Metode sering dikaitkan dengan kata-kata penelitian, pengumpulan data
atau cara memperoleh informasi, analisis data, kajian dan pendekatan.?* Adapun
langkah-langkah metodologi yang penulis tempuh yaitu:

1. Metode penelitian

Metode penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan suatu data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang telah
diperoleh melalui penelitian merupakan data yang empiris dan mempunyai suatu

kriteria yaitu valid.?

2 M. Quraish Shihab, Secerah Cahaya Ilahi, 136.

21 M. Quraish Shihab, Secerah Cahaya Ilahi, 138.

22 Abdul Razak, Cara Memahami Islam Metodologi Studi Islam, (Bandung: Gema Media
Pusakatama, 2001), 27.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2015), 2.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif, yaitu suatu penelitian dengan menggunakan teknik dimana hasil
penelitiannya berupa data non-Numerik transkripsi, ** dengan pendekatan
deskriptif-analitik. Metode ini bertujuan untuk menjelaskan secara sistematis
sebuah fakta kemudian dilakukan analisis atau penalaran terhadap objek yang
akan diteliti agar memperoleh kejelasan.

2. Jenis data

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian perpustakaan atau library
research, yaitu jenis penelitian yang dilakukan dengan meneliti bahan-bahan
tertulis seperti surat-surat, dokumen, dan lain-lain. Dalam APA 2010, penelitian
kepustakaan merupakan sebuah evaluasi kritis terhadap materi-materi yang
sudah dipublikasikan. 2 Langkah awal dari penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan data-data yang terdapat dalam sumber kepustakaan kemudian
melakukan kajian dan penelusuran teradap sumber pustaka yang berkaitan
dengan penelitian yang diangkat.

3. Sumber Data

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan, maka dalam
penulisan skripsi ini akan menggunakan sumber-sumber tertulis seperti buku dan
sebagainya.

Ada dua sumber yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sumber primer

dan sumber sekunder.

 Dede Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), 10.
% Elis Anisah Fitriah, Pengantar Metodologi Penelitian, (Bandung: Rosda, 2015), 63.
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a. Sumber primer dalam penelitian ini adalah doa-doa Nabi Ibrahim a.s.
dalam Alquran.

b. Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, laporan,
skripsi, tesis, jurnal dan tulisan lainnya yang berhubungan dengan
penelitian penulis.

4. Teknik pengumpulan data
Secara umum, dalam pengumpulan data terdapat empat teknik yaitu
observasi, dokumentasi, wawancara dan gabungan/triangulasi. ° Karena
penelitian ini menggunakan sumber kepustakaan, maka teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dengan dokumentasi. Dokumen adalah catatan suatu
peristiwa yang sudah berlalu. Bentuknya dapat berupa tulisan, gambar maupun
tulisan. 2’ Penulis mengumpulkan data dari buku, jurnal, skripsi dan media
lainnya yang mendukung dalam pokok penelitian ini.
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengumpulkan data-data
penelitian dengan cara sebagai berikut:
a. Mengumpulkan ayat-ayat.doa Nabi-Ibrahim a.s. yang ada pada Alquran.
b. Mengumpulkan pendapat-pendapat mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat
doa Nabi Ibrahim a.s. yang ada pada Alquran.
c. Mencari data lain yang berhubungan dengan penelitian ini seperti teori
psikologi dan sosiologi sesuai dengan penelitian yang diangkat.

5. Analisa data

% gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 225.
" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 240.



18

Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul maka langkah selanjutnya
adalah proses analisis. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan
pendekatan psikologi dan sosiologi. Data kemudian disusun secara sistematis

agar mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.?®
H. Rencana Sistematika penulisan Skripsi

Agar penulisan ini lebih terarah dan pembahasannya lebih sistematis guna
mempermudah penulisan, maka penulis membagi penulisan ini menjadi lima bab
sebagai berikut.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka pemikiran, metodologi penelitian yang berisi metode
penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisa
data, serta sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan pandangan umum tentang doa, teori psikologi dan
teori sosiologi. Di dalamnya meliputi pengertian doa, urgensi doa, tata cara dan
adab berdoa dan fungsi serta kegunaan doa. Dalam bab ini akan dibahas pula
penjelasan umum mengenai teori psikologi dan teori sosiologi.

Bab ketiga merupakan biografi Nabi Ibrahim a.s. dimulai dari genealogi
sampai wafatnya nabi Ibrahim a.s.

Bab keempat merupakan macam-macam doa Nabi Ibrahim a.s. dalam
Alquran dan analisis dibalik doa Nabi Ibrahim a.s. dalam Alguran meliputi motif

doa Nabi Ibrahim a.s., analisis psikologis dan analisis sosiologis.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 244.
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Bab kelima  merupakan kesimpulan dan saran-saran untuk kajian

selanjutnya.



